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ABSTRAK 

Perkembangan Islam di Indonesia tidak terlepas dari adanya beberapa 

bangunan masjid. Masjid dapat diartikan sebagai tempat dimana saja untuk 

bersembahyang orang muslim. Seperti sabda Nabi Muhammad Saw. : “di 

manapun engkau bersembahyang, tempat itulah masjid”. Masjid di setiap 

daerah mempunyai perbedaan dan ciri khusus dari segi arsitektur. Dalam segi 

arsitektur sering terjadi akulturasi dengan budaya setempat atau budaya lokal. 

Akulturasi merupakan proses pembudayaan lewat pencampuran dua 

kebudayaan atau lebih yang saling bertemu dan mempengaruhi. Pencampuran 

dan perpaduan budaya itu biasa berkenaan dengan wujud budaya yang 

monumental. Salah satu bentuknya terdapat pada bidang seni bangun, sebagai 

contoh penampilan arsitektur masjid Taqwa Tompong (Kabupaten Bantaeng, 

Provinsi Sulawesi Selatan) yang memperlihatkan adanya wujud akulturasi 

budaya lokal, Cina, maupun Eropa. 

Penelitian tentang akulturasi budaya pada arsitektur masjid Taqwa 

Tompong adalah penelitian lapangan (Field research) dan penelitian 

kepustakaan (Library research) yang bersifat kualitatif. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui unsur budaya mana saja yang mempengaruhi arsitektur 

masjid Taqwa Tompong dan bentuk akulturasi pada arsitektur masjid tersebut. 

Adapun rumusan masalah yang dijadikan panduan penelitian ini antara lain:1. 

Pengaruh budaya apa saja yang ada pada arsitektur masjid Taqwa Tompong? 

2. Adakah pengaruh budaya lokal pada arsitektur masjid Taqwa Tompong? 3. 

Bagaimana pengaruh dan wujud budaya lokal tersebut pada arsitektur masjid 

Taqwa Tompong?. 

Untuk mendapatkan analisis yang lebih mendalam mengenai akulturasi 

budaya pada arsitektur masjid Taqwa Tompong, teori yang digunakan adalah 

teori akulturasi yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode budaya dengan pendekatan 

historis. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa masjid Taqwa Tompong 

dibangun tahun 1887 M (22 Jumadil Akhir 1304 Hijriyah) atas prakasa raja 

Bantaeng Karaeng Panawang bersama adat 12. Dari segi arsitektur masjid 

Taqwa Tompong merupakan perpaduan Timur dan Barat. Budaya Cina, Eropa, 

Arab dan lokal. Pada atap masjid Taqwa Tompong berbentuk tumpang 

bersusun tiga yang pada puncaknya diberi hiasan tempayan keramik ming, 

berfungsi sebagai mustaka. Tubuh mesjid terdiri dari tembok dengan 5 buah 

pintu masuk dan 6 buah jendela, diatas tiap pintu masuk terdapat hiasan 

Kaligrafi Al-Qur’an, didalam tubuh mesjid terdapat 4 buah soko guru. Di 

dalam mesjid terdapat pula mimbar untuk berkhotbah yang terbuat dari kayu 

dengan relief dan kaligrafi. Perpaduan budaya ini menjadi ciri khas Masjid 

Taqwa Tompong. 

 

Kata Kunci : Akulturasi - Arsitektur - Masjid Taqwa Tompong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Islam di Indonesia tidak terlepas dari adanya beberapa 

bangunan masjid. Masjid dapat diartikan sebagai tempat untuk orang muslim 

bersembahyang. Seperti sabda Nabi Muhammad Saw. : “di manapun engkau 

bersembahyang, tempat itulah masjid”. Kata masjid disebut sebanyak dua puluh 

delapan kali di dalam Al-Qur’an, berasal dari kata sajada-sujud, yang berarti 

patuh, taat, serta tunduk penuh hormat dan takzim. Sujud dalam syariat yaitu 

berlutut, meletakkan dahi,  kedua tangan ke tanah adalah bentuk nyata dari arti 

kata tersebut di atas. Oleh karena itu bangunan yang dibuat khusus untuk shalat 

disebut masjid yang artinya: tempat untuk sujud. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata masjid (mesjid) berarti rumah 

atau bangunan tempat bersembahyang orang Islam
1
. Berdasarkan akar katanya 

masjid mengandung arti tunduk dan patuh, maka hakikat dari masjid adalah 

tempat melakukan segala aktivitas berkaitan dengan kepatuhan Allah semata. 

Oleh karena itu, masjid dapat diartikan lebih jauh, bukan hanya tempat shalat dan 

bertayamum (berwudlu), namun juga sebagai tempat melaksanakan segala 

aktivitas kaum muslimin berkaitan dengan kepatuhan kepada Allah SWT.
2

                                                           
1
 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 

579. 
2
 Yulianto Sumalyo, Arsitektur Masjid dan Monumen Sejarah Muslim (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2006), halm. 1. 
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Kehidupan Islam berpangkal di masjid dan berujung di masjid. Penghulu 

menikahkan muslim dalam masjid. Jenazah muslim bertolak dari masjid ke 

pemakamannya. Masjid adalah tempat mengajarkan, membicarakan, menyimpulkan 

semua pokok kehidupan Islam. Kehidupan Islam itu terperinci dalam tiga bidang: 

agama, antropologi dan kebudayaan, atau dengan peristilahan ilmu Islam: ibadat, 

takwa dan mu’amalat dalam pengertian luas. 

Jika kita ingin mengetahui sejarah sebuah masyarakat, kita dapat 

mengetahuinya dengan melihat bangunan-bangunan yang ditinggalkannya. Dari sana 

kita dapat mengetahui sejauh mana proses akulturasi (percampuran) budaya 

masyarakat tersebut dengan masyarakat lainnya. Begitu juga kita dapat mengetahui 

tinggi rendahnya peradaban sebuah masyarakat. Begitu juga halnya jika kita ingin 

mengetahui perkembangan sejarah Islam di Indonesia kita dapat melihatnya dari 

rumah ibadah umat Islam, yaitu masjid.  

Bangunan masjid yang ada di Indonesia khususnya di Sulawesi-Selatan 

memperlihatkan adanya akulturasi (pencampuran) antara budaya masyarakat 

setempat dan ajaran Islam. Bentuk bangunan masjid dari bentuk semula yang 

sederhana berupa musalla, langgar, atau surau kemudian mengalami perkembangan 

bentuk yang lebih sempurna. Perkembangan Islam di Sulawesi-Selatan  banyak 

mewariskan peninggalan bersejarah antara lain masjid-masjid lama, salah satunya 

yaitu masjid Taqwa Tompong yang ada di Kabupaten Bantaeng yang merupakan 

salah satu masjid tua yang dibangun pada tahun 1887 Masehi. 
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Masing-masing masjid memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri. Keunikan 

Masjid Taqwa Tompong dapat dilihat dari bentuk dan arsitekturnya. Secara umum 

masjid tua di Sulawesi Selatan atapnya berbentuk tumpang bersusun dua. Hal tersebut 

bisa dilihat pada masjid tua Katangka, yang merupakan masjid peninggalan Kerajaan 

Gowa. Sedangkan Masjid Taqwa Tompong ini atapnya tumpang tiga yang mirip 

dengan masjid-masjid yang ada di pulau Jawa salah satunya yaitu Masjid Agung 

Demak yang berada di Jawa Tengah, dengan atap berbentuk tumpang bersusun tiga. 

Keunikan tersebut yang melatarbelakangi peneliti mengkaji tentang arsitektur masjid 

yang ada di kabupaten Bantaeng, Provinsi Sulawesi-Selatan yaitu Masjid Taqwa 

Tompong (Lihat lampiran gambar 1.1 halaman 73).  

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Akulturasi adalah suatu proses sosial yang timbul manakala suatu 

kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur dari suatu 

kebudayaan asing. Salah satu bentuknya terdapat pada bidang seni bangun, sebagai 

contoh penampilan arsitektur masjid Taqwa Tompong yang memperlihatkan adanya 

wujud akulturasi lokal, Cina maupun Eropa. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dibatasi pada 

permasalahan tentang bentuk akulturasi budaya pada arsitektur masjid Taqwa 

Tompong, begitu pula pengaruh budaya asing dan lokal yang ada pada masjid 

tersebut. 
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Bertitik tolak pada batasan masalah yang ada, maka permasalahan pada 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

1. Pengaruh budaya apa saja yang ada pada arsitektur Masjid Taqwa 

Tompong? 

2. Bagaimana wujud akulturasi pada arsitektur Masjid Taqwa Tompong? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan unsur-unsur yang ada dan 

mengapa unsur tersebut ada pada arsitektur masjid Taqwa Tompong. Selain itu, 

tujuan penelitian berikutnya adalah dapat mengetahui unsur budaya lokal dan 

bagaimana pengaruh dan wujud budaya lokal tersebut pada arsitektur masjid Taqwa 

Tompong. 

Kegunaan penelitian ini pada dasarnya tetap terkait dengan tujuan penelitian 

ini sendiri. Adapun kegunaannya sebagai berikut: 

1. Secara keilmuan kegunaan penelitian ini yaitu untuk memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan mengenai sejarah dan kebudayaan Islam serta 

peninggalannya di kabupaten Bantaeng, Sulawesi-Selatan yang harus 

dilestarikan keberadaannya, sebagai bahan masukan dan informasi dasar bagi 

masyarakat, tokoh masyarakat, dan tokoh agama mengenai arsitektur Masjid 

Taqwa Tompong yang merupakan salah satu perwujudan seni budaya Islam. 
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2. Secara sosial kegunaan penelitian ini yaitu sebagai referensi bagi para peneliti 

selanjutnya, khususnya dalam bidang kebudayaan untuk menggali dan 

mengkaji bangunan Masjid Taqwa Tompong yang merupakan salah satu 

masjid tertua di kabupaten Bantaeng, dan  menambah bahan informasi bagi 

masyarakat pada umumnya yang ingin mengetahui sejarah dan perpaduan 

unsur budaya dari arsitektur Masjid Taqwa Tompong. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian mengenai Masjid Taqwa Tompong sudah pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti, diantaranya Irfan Mahmud, S.S M.Si , seorang sarjana Arkeologi 

Universitas Hasanuddin dan Magister Antropologi Universitas Indonesia akan tetapi 

secara khusus belum ada yang mendalami mengenai pengaruh  kebudayaan asing 

serta lokal pada bangunan Masjid Taqwa Tompong tersebut. Penelitian tersebut 

kemudian ditulis dalam buku yang diberi judul “Bantaeng Masa Prasejarah ke Masa 

Islam” karya Irfan Mahmud. Dalam buku tersebut membahas tentang masjid Toayya 

Tompong (Masjid Taqwa Tompong).
3
 Dalam buku tersebut membahas tentang 

sejarah berdirinya dan bentuk bangunan dan akulturasinya, dan lebih mengarah pada 

bentuk-bentuk bangunan yang berada dalam masjid tersebut. Sedangkan penelitian 

yang saya lakukan adalah meneliti tentang unsur budaya lokal pada Masjid Taqwa 

Tompong. 

                                                           
3
 Masjid Toayya Tompong adalah nama sebelum diganti menjadi masjid Taqwa Tompong, 

masjid Toayya Tompong berarti masjid Tua Tompong. 
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Ada juga karya lain yang berbentuk dalam makalah yang diberi judul 

“Mengenal Sejarah Singkat Bantaeng” yang H. Andul Halim (Mappatan). Di dalam 

makalah tersebut membahas tentang sejarah Masjid Taqwa Tompong dan 

menyinggung tentang bentuk-bentuk akulturasi yang ada pada Masjid Taqwa 

Tompong dan tidak menjelaskan tentang proses dan wujud akulturasi Masjid Taqwa 

Tompong 

Dalam skripsi yang saya susun ini menjelaskan tentang akulturasi budaya 

yang terdapat pada Masjid Taqwa Tompong, bagaimana proses akulturasinya dan 

wajud akulturasi Masjid Taqwa Tompong. 

Karya Abdul Baqir Zein dengan judul Masjid-Masjid Bersejarah di Indonesia, 

1999, buku ini hanya mengangkat dan memperkenalkan keberadaan masjid 

bersejarah kepada masyarakat Indonesia tetapi dalam buku tersebut tidak sedikitpun 

membahas tentang masjid Taqwa Tompong, hanya membahas beberapa masjid yang 

ada di Sulawesi-Selatan, yaitu Masjid Raya Nur Balangnipa (Sinjai), Masjid 

Katangka (Gowa), Masjid al-Falah (Pamboang), dan Masjid al-Jami’atul Khairiyah 

(Bantaeng). 

Karya Yulianto Sumalyo dengan judul Arsitektur Masjid dan Monumen 

Sejarah Muslim, 2006, buku ini memuat dan membahas panjang lebar tentang 

arsitektur masjid dan monumen sejarah muslim dimulai dari awal perkembangannya 

di wilayah Arab dan sekitarnya pada abad VII hingga zaman modern abad XX 
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diseluruh dunia. Namun dalam buku tersebut sama sekali tidak membahas tentang 

masjid Taqwa Tompong.  

Dengan demikian relevansi tinjauan pustaka diatas dengan penelitian saya 

yaitu sama-sama mengkaji tentang arsitektur masjid. 

E. Landasan Teori 

Arsitektur menurut Abdul Rochym adalah salah satu segi kebudayaan yang 

menyentuh segi kemanusiaan secara langsung, yang dengan sendirinya mengandung 

faktor pelaksanaan kehidupan manusia. Hal tersebut dapat berupa gambaran dari 

corak kehidupan masyarakat dengan segala kelengkapannya seperti masa 

kehidupannya, latar belakangnya, pembentukan kebudayaan serta bagaimana 

kehidupan tersebut direalisasikan ke dalam bentuk-bentuk fisik bangunan, karya seni 

dan bentuk kepercayaan.
4
 

Definisi klasik mengenai kebudayaan yang hingga kini menjadi sumber 

rujukan yang dikemukakan oleh Sulasman dan Setia Gumelar mengutip pendapat 

E.B. Taylor, dalam bukunya Primitive Culture, yang terbit tahun 1924, “Kebudayaan 

adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, keyakinan, kesenian, moral, hukum, 

adat istiadat, kemampuan serta kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai 

anggota masyarakat”.
5
  Kebudayaan menurut teori kebudayaan merupakan (a) sistem 

adaptasi terhadap lingkungan; (b) sistem tanda; (c) teks, baik yang memahami pola-

pola perilaku budaya secara analogis dengan wacana tekstual maupun mengkaji hasil 

                                                           
4
 Abdul Rochym, Sejarah Arsitektur Islam, halm.2 

5
 Sulasman dan Setia Gumilar, Teori-Teori Kebudayaan dari Teori Hingga Aplikasi 

(Bandung: Pustaka Setia,2013), hlm. 17. 
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proses interpretasi teks sebagai produk kebudayaan; (d) fenomena yang mempunyai 

struktur dan fungsi; (e) dipandang dari sudut filsafat.
6
 

Wujud kebudayaan menurut Sulasman dan Setia Gumilar yang mengutip 

pendapat J.J. Hoenigman,  dibedakan menjadi tiga wujud, yakni (1) gagasan, adalah 

kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide, gagasan, nilai, norma, peraturan, dan 

sebagainya yang sifatnya abstrak; tidak dapat diraba atau disentuh. (2) aktivitas, 

adalah wujud kebudayaan sebagai tindakan berpola dari manusia dari masyarakat itu, 

dan (3) artefak, adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktivitas, 

perbuatan dan karya semua manusia dalam masyarakat, berupa benda atau hal-hal 

yang dapat diraba, dilihat dan didokumentasikan.
7
 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa kebudayaan dapat dikaitkan 

dengan wujud artefak karena dengan adanya kebudayaan yang bersifat kongkrit dapat 

mewujudkan suatu kelakuan yang berfungsi untuk memahami dan menafsirkan 

lingkungan yang dihadapi. Kelakuan ini menghasilkan benda-benda kebudayaan, 

misalnya bangunan-bangunan lama yang berupa candi dan masjid tua. Salah satu 

contoh  masjid tua adalah Masjid Taqwa Tompong yang mendapatkan pengaruh 

kebudayaan asing sehingga penampilan arsitektur bangunannya mempunyai keunikan 

tersendiri dibanding dengan masjid-masjid lama yang ada di Indonesia. Masjid 

Taqwa Tompong mendapat pengaruh kebudayaan asing yaitu Arab, Cina dan Belanda 

                                                           
6
 Ibid. hlm. 32. 

7
 Ibid. hlm. 35-37. 
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mungkin karena masa kesultanan dan masa penjajahan berakhir peran orang asing 

sangat besar dalam pembangunan masjid tersebut. 

Penelitian ini menggunakan teori akulturasi yang dikemukakan oleh 

Koentjaraningrat. Istilah akulturasi atau acculturation atau culture contact dalam 

bahasa asing, mempunyai berbagai arti di antara berbagai sarjana Antropologi, tetapi 

semuanya sesuai faham bahwa proses sosial yang disebut akulturasi itu timbul bila: 

suatu kelompok masyarakat  dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan unsur-

unsur dari suatu kebudayaan asing yang berbeda sedemikian rupa, sehingga unsur-

unsur kebudayaan asing dengan lambat laun diterima dan diolah ke dalam 

kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan sendiri 

itu.
8
 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan field research dan penelitian 

kepustakaan library research yang bersifat kualitatif. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode budaya dengan pendekatan historis. Untuk sampai pada 

tujuan penelitian, maka diperlukan seperangkat metode kerja yang komprehensif dan 

sistematis. Adapun tahap-tahap penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Tahap mengumpulkan data pada penelitian ini terdiri dari studi 

kepustakaan dan studi lapangan. Studi kepustakaan meliputi pengumpulan 

                                                           
8
 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta: P.D. Aksara. 1969), hlm. 143. 
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daftar pustaka yang berhubungan dengan penelitian, contohnya seperti 

inventarisasi sumber pustaka yang berhubungan dengan arsitektur masjid pada 

umumnya. Data-data kepustakaan yang dikumpulkan terutama yang 

berhubungan dengan sejarah masjid Taqwa Tompong, sejarah Islam di 

kabupaten Bantaeng, Sulawesi-Selatan serta artikel, jurnal, majalah, dan arsip-

arsip yang berkaitan dengan objek penelitian. Sumber pustaka tersebut 

penting artinya dalam menunjang pengamatan di lapangan, sekaligus menjadi 

dasar pemahaman aspek sejarahnya. 

Kemudian data lain adalah hasil observasi. Observasi merupakan salah 

satu teknik yang banyak dilakukan dalam penelitian, baik kuantitatif maupun 

kualitatif, baik sosial maupun humaniora.
9
 Observasi melibatkan tiga objek 

sekaligus, yaitu: a) lokasi tempat penelitian berlangsung, b) para pelaku 

dengan peran-peran tertentu, dan c) aktivitas para pelaku yang dijadikan 

sebagai objek penelitian.
10

 

Langkah selanjutnya dalam tahap pengumpulan data adalah dengan 

wawancara (interview). Metode wawancara adalah metode pengumpulan data 

dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan 

berdasarkan pada tujuan penelitian
11

. Adapun wawancara yang peneliti 

lakukan adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu peneliti memberikan 

                                                           
9
 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora 

pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 217. 
10

 Ibid. hlm. 220. 
11

 Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 2 (Yogyakarta: Andi, 1989), hlm. 218. 
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keterangan yang diperlukan peneliti melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan
12

. Wawancara ditujukan kepada para pengelola Masjid Taqwa 

Tompong sebagai informan untuk mendapatkan data-data yang valid. 

Selanjutnya peneliti berdiskusi dengan Baso P. yang merupakan mantan ketua 

pengurus Masjid Taqwa Tompong priode 1961-2001 dan Muhammad Anas 

yang merupakan ketua pengurus Masjid Taqwa Tompong priode 2001-2014 

mengenai topik pembahasan atau penelitian. 

2. Pengujian Data 

Pengujian terhadap otentitas dan kredibilitas data-data tersebut 

dilaksanakan dengan melakukan kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern 

dilakukan dengan tujuan untuk mencari keaslian sumber dengan melihat 

waktu, tempat, dan siapa penulis sumber tersebut, dan kritik intern dilakukan 

dengan melihat sejauh mana keterkaitan data yang tersedia dengan tema-tema 

penting dalam penulisan ini. 

3. Analisis Data 

Setelah pengujian dilakukan, tahap berikutnya analisis data. Analisis 

data yang dilakukan adalah analisis kualitatif. Analisis kualitatif adalah suatu 

analisis data yang dipergunakan untuk permintaan informasi yang bersifat 

menerangkan dalam bentuk uraian, maka data tersebut tidak dapat diwujudkan 

dalam bentuk angka-angka, melainkan berbentuk suatu penjelasan yang 

menggambarkan keadaan, proses, peristiwa tertentu guna diambil suatu 

                                                           
12

 Ibid. halm. 218. 
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kesimpulan
13

. Maka penelitian tentang akulturasi budaya pada arsitektur 

Masjid Taqwa Tompong dianalisa dengan teknik analisis kualitatif untuk 

mendapatkan jawaban dari permasalahan tersebut. 

4. Laporan Penulisan Penelitian 

Tahapan ini merupakan tahap terakhir dari seluruh proses penelitian. 

Laporan penulisan dilakukan dengan memperhatikan aspek kronologis 

berdasarkan pada kerangka penelitian dan perkembangan objek penelitian. 

  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih terarahnya kajian penelitian ini maka sistematika pembahasannya 

disajikan sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, pembatasan dan 

perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan kerangka dasar 

pemikiran dan kemudian menjadi pijakan dalam penelitian dengan obyek Masjid 

Taqwa Tompong. 

Bab II berisi tentang sejarah dan peran Masjid Taqwa Tompong. Di sini 

dijabarkan tentang tata letak dan bentuk, latar belakang berdiri dan 

perkembangannya, serta peranan masjid terhadap masyarakat. Bab ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan masjid Taqwa Tompong dari sisi sejarah dan peranannya, 

                                                           
13

 Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipata, 2006), hlm. 

94. 
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sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai profil Masjid 

Taqwa Tompong. 

Bab III berisi tentang deskripsi bangunan masjid. Pada bab ini dijelaskan 

tentang pengertian, komponen, serta fungsi bangunan masjid secara umum. 

Bab IV berisi tentang wujud dan pengaruh unsur budaya lokal pada arsitektur 

Masjid Taqwa Tompong dan deskripsi akulturasi budaya lokal yang tampak pada 

arsitektur Masjid Taqwa Tompong. Bab ini  bertujuan menganalisis wujud dan 

pengaruh unsur budaya lokal pada Masjid Taqwa Tompong. 

Bab V berisi tentang penutup, yaitu kesimpulan sebagai jawaban dari 

keseluruhan masalah yang dirumuskan pada bab I, dan saran-saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Dari analisa pada bab IV maka ditarik kesimpulan bahwa pengaruh budaya 

yang ada pada arsitektur Masjid Taqwa Tompong adalah: Pengaruh budaya lokal 

yaitu Bugis-Makassar dan pengaruh asing yaitu budaya Islam, budaya Hindu-Budha, 

budaya Cina, dan budaya Jawa. 

Pada masjid Taqwa Tompong terlihat adanya unsur budaya lokal yaitu budaya 

Bugis-Makassar yang memperuhi. Hal tersebut terjadi karena Peran Raja Bantaeng 

yaitu Karaeng Panawang dan masyarakat setempat dalam pembangunan Masjid 

Taqwa Tompong. Jadi tidak menutup kemungkinan jika arsitektur masjid Taqwa 

Tompong dibuat dengan memadukan budaya setempat yaitu budaya Bugis-Makassar 

Bentuk pengaruh budaya Islam pada arsitektur masjid Taqwa Tompong 

terlihat pada mihrab, kaligarfi pada mimbar dan bagian atas pintu masuk dan tempat 

wudlu. Proses akulturasi budaya Islam terjadi karena latar belakang kerajaan 

Bantaeng pada masa itu yaitu kerajaan Islam. Pembangunan Masjid Taqwa Tompong 

berdasarkan prakarsa Karaeng Panawang sebagai raja kerajaan Bantaeng bersama 

dengan Adat Duabelas.  

 Bentuk akulturasi budaya Hindu-Budha terdapat pada hiasan relief kala.
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Akulturasi budaya Hindu-Budha terjadi semenjak agama Hindu-Budha datang di 

Indonesia dibawa oleh bangsa India. Setelah kedatangan agama Hindu dan Budha di 

Indonesia kemudian datanglah agama Islam. Pengaruh budaya Hindu-Budha masuk 

ke Bantaeng dibawa oleh kerajaan Majapahit pada abad XIV Masehi.  

Pengaruh budaya Cina terdapat juga pada arsitektur Masjid Taqwa Tompong 

yang terdapat pada bedug, guci sebagai mustaka, dan menara masjid. Proses 

akulturasi terjadi karena adanya pedagang-pedagang Cina yang pernah datang ke 

Bantaeng sekitar abad XI-XIV ini dibuktikan dengan adanya perkampungan dan 

pekuburan Cina dan beberapa temuan benda-benda logam dan keramik dari Dinasti 

Sung, Dinasti Ming, dan Dinasti Yuan. 

 Akulturasi budaya Jawa juga terjadi pada Masjid Taqwa Tompong, hal ini 

terlihat pada serambi pada arsitektur Masjid Taqwa Tompong. Akulturasi terjadi 

karena berawal dari para pedagang Bugis-Makassar yang melakukan perdagangan 

sampai ke Pulau Jawa, termasuk H. La Bandu yaitu pendiri dan La Pangewa sebagai 

arsitek masjid. kemudian datang ke Bantaeng membawa kebudayaan baru. Arsitektur 

Masjid dibawa oleh. 
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B. SARAN-SARAN 

Berdasarkan apa yang telah dilakukan oleh peneliti dan hasil yang diperoleh 

dalam penelitian maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Umum 

Adanya unsur budaya pada Masjid Taqwa Tompong yang dibangun pada 

masa kerajaan Islam di Bantaeng yaitu pada masa Karaeng Panawang berkuasa, 

memberikan wacana bahwa tidak ada ketentuan yang baku untuk sebuah 

arsitektur masjid. Dengan demikian Islam tidak melarang adanya unsur budaya 

pada arsitektur masjid, selama masjid tersebut tidak keluar dari fungsi dan 

peranan, yaitu sebagai tempat ibadah umat Islam. 

2. Khusus 

Penelitian tentang unsur budaya pada arsitektur masjid sangat minim 

dalam perkembangan arsitektur masjid di Indonesia khususnya di Sulawesi-

Selatan. Selama ini banyak disoroti arsitektur masjid di Indonesia terutama 

perkembangan arsitektur dan unsur budaya pada masjid yang ada di Jawa. Namun 

sangat jarang tulisan-tulisan yang membahas tentang unsur-unsur budaya yang 

ada pada masjid di luar Jawa, khususnya di Sulawesi-Selatan. Padahal sudah 

diketahui bahwasanya banyak masjid-masjid dibangun di Sulawesi-Selatan 

dengan penerapan berbagai budaya pada arsitekturnya. Dari penelitian yang telah 

dilakukan ini, semoga dapat memberikan semangat kepada peneliti lainnya untuk 

mengkaji lebih jauh tentang akulturasi budaya pada arsitektur masjid di Sulawesi-

Selatan. 
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3. Pengurus dan Masyarakat Sekitar Masjid Taqwa dan Masyarakat 

Tompong 

Masjid Taqwa Tompong merupakan salah satu peninggalan sejarah 

kerajaan Islam Bantaeng. Masjid Taqwa Tompong juga merupakan salah satu 

obyek wisata budaya yang ada di Bantaeng. Masjid Taqwa Tompong merupakan 

masjid tua sehingga diharapkan semua elemen masyarakat setempat agar 

senantiasa menjaga dan merawat masjid agar struktur bangunannya tidak hancur 

sehingga dapat mempertahankan arsitektur aslinya. Karena semakin tua 

kebudayaan, maka kebudayaan tersebut akan hilang atau punah. Namun hal 

tersebut bisa dihindari dengan syarat kita dapat menjaga dan merawatnya dengan 

baik.  

4. Peneliti Selajutnya 

Peneliti sangat menyadari banyak kekurangan dalam penelitian ini. 

Dalam pengungkapan data, hanya bergantung pada sedikit sumber dan 

narasumber sehingga dalam pemecahan masalah peneliti kesulitan. Alangkah 

baiknya jika sebelum melakukan penelitian para peneliti sebaiknya mencari data-

data dan narasumber yang lebih banyak lagi sehingga dapat menggali informasi 

yang lebih banyak pula. 
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Gambar 1.1 

Masjid Taqwa Tompong 

Sumber: Koleksi Penulis, 2014 

 

Gambar 2.2 

Balla Bassia merupakan rumah peninggalan H. La Bandu pendiri pertama Masjid Taqwa 

Tompong, nampak jendelanya mirip dengan yang ada pada Masjid Tqwa Tompong Tompong 

Sumber: Koleksi Penulis, 2014 
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Gambar: 4.1 

Empat buah tiang pada ruang utama yang berbentuk segi empat 

Sumber: Koleksi Penulis, 2014 

 

Gambar: 4.2 

Jendela yang memiliki teralis dan pintu yang masing-masing memiliki dua daun, jendela dan pintu 

tersebut mirip dengan yang dimiliki rumah tradisional Bugis-Makassar termasuk rumah yang 

dimiliki pendiri pertama Masjid Taqwa Tompong yaitu Ballak Bassia. 

Sumber: Koleksi Penulis, 2014 
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Gambar: 4.3 

Tiga buah pintu utama Masjid Taqwa Tompong yang berada di sebalah timur 

Sumber: Koleksi Penulis, 2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 4.4 

Tangga yang terdapat pada Masjid Taqwa Tompong yang merupakan aksse menuju lantai atas 

Sumber: Koleksi Penulis, 2014 
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Gambar 4.5 

Jendela pada Ballak Bassia yang bentuknya hampir sama dengan jendela yang ada pada Masjid 

Taqwa Tompong 

 Sumber: Koleksi Penulis, 2014 

 

Gambar 4.6 

Balok-balok penyangga lantai atas pada masjid Taqwa Tompong 

Sumber: Koleksi Penulis, 2014 
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Gambar: 1 

Lantai atas pada Masjid Taqwa Tompong yang terbuat dari papan kayu, lantai tersebut sama 

dengan lantai atas pada rumah tradisional Bugis-Makassar 

Sumber: Koleksi Penulis, 2014 

 

 

Gambar: 2 

Lantai papan kayu pada rumah tradisional Bugis-Makassar 

Sumber: Koleksi Penulis, 2014 
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Gambar: 3 

Mustaka pada puncak atap Masjid Taqwa Tompong berupa keramik yang berbentuk guci 

Sumber: Koleksi Penulis, 2014 

 

 

Gambar: 4 

Mustaka yang di letakkan di timpa laja (puncak penutup atap) yang berbentuk kepala naga pada 

Rumah Adat Ballak Lompoa Bantaeng 

Sumber: Koleksi Penulis, 2014 
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Gambar 4 

Istana Kerajaan Bantaeng (Rumah Adat Ballak Lompoa), pada Ballak Kananga timpa laja 

bersusun tiga diikuti oleh susunan pada atap Masjid Taqwa Tompong yaitu bersususun tiga. 

Sumber: Koleksi Penulis, 2014 
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